Halaqah 93 | Ahlus Sunnah
Beriman kepada Malaikat
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Halagah yang ke-93 dari Silsilah ‘Ilmiyyah Pembahasan Kitab
Al-Agidah Ath-Thahawiyah yang ditulis oleh Al-Imam Abu Ja’far
Ath-Thahawi rahimahullah.

Beliau berpindah kepada poin yang lain tentang di antara
agidah Ahlussunnah wal jama’ah. Kita lihat di sini bagaimana
beliau melompat-lompat, berbeda dengan apa yang kita temukan
dalam Al-Agidah Al-Wasithiyah. Oleh karena itu, ada sebagian
ahlul ‘ilmi yang berusaha untuk mengurutkan, sehingga yang
kiranya satu pembahasan dapat dikumpulkan.

Beliau mengatakan
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Dan kita beriman kepada para malaikat, para nabi, dan kitab-
kitab yang diturunkan kepada para mursalin.

Di sini, beliau berbicara tentang rukun iman yang lain. Rukun
iman yang pertama, yaitu Al-Iman Billah, alhamdulillah, sudah
banyak beliau bicarakan dalam halaman-halaman terdahulu.
Pembahasan tentang Tauhid dengan tiga macamnya, banyak fokus
tentang masalah iman dengan nama-nama dan juga sifat-sifat
Allah [], dan iman dengan takdir juga demikian, telah beliau
sampaikan secara panjang lebar dan diulang-ulang oleh beliau
rahimahullah.
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Sekarang, beliau ingin membawa kita kepada rukun iman yang
lain, yaitu Al-Iman bil-Mala’ikah wa al-Nabiyyin wal-Kutub,
dan ini semuanya termasuk rukun iman yang enam, yang tidak sah
keimanan seseorang kecuali dengan beriman kepada seluruh rukun
iman. Allah [] berfirman:
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(QS. Al- Baqarah 177)

Akan tetapi yang namanya kebaikan itu adalah engkau beriman
kepada Allah [] dan juga hari akhir, para malaikat, beriman
dengan kitab-kitab, dan juga beriman dengan para nabi

Dan Allah [] berfirman
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(QS. Al-Bagarah: 285)

Disebutkan pada ayat yang pertama tadi lima rukun iman.
Demikian pula dalam ayat yang kedua ini juga disebutkan 5
rukun iman: beriman kepada Allah [], kepada malaikat, kepada
kitab, kepada nabi, dan juga beriman kepada hari akhir.

Ayat yang kedua karena Allah [] mengatakan di akhir ayat
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Kepadamu Ya Allah [J tempat kembali, ini menunjukkan tentang
beriman kepada hari akhir.

Ayat-ayat yang berkaitan dengan takdir sebagaimana sudah
berlalu banyak sekali,
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“Sesungguhnya segaia sesuatu Kami ciptakan dengan takdir.”
(QS. Al-Qamar: 49)
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“Dan Allah []J] menciptakan segala sesuatu, dan mentakdirkan.
(QS. Al-Furgan: 2)
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“Dan urusan Allah [] adalah takdir yang sudah ditakdirkan.
(QS. Al-Ahzab: 38)

w ¢ -
Ul * L% | "ols s

”

Harus kita mengimani seluruh rukun iman. Dan Nabi [J
mengumpulkan seluruh rukun iman tadi dalam hadits Jibril
ketika beliau ditanya tentang apa itu iman, mengatakan,
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“Engkau beriman kepada Allah []J, kepada malaikat-malaikat-Nya,
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, beriman kepada hari akhir,
dan beriman dengan takdir yang baik maupun yang buruk.”
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Dan kita, yaitu Ahlussunnah wal Jama’ah, beriman dengan para
malaikat.

“Al-Mala’ikah” dalam terjemahannya adalah utusan, al-alukah
artinya adalah risalah atau surat. Al-Mala’ikah artinya adalah
para utusan, karena mereka adalah utusan Allah [J.

Dan cara beriman dengan para malaikat Allah [J di antaranya
adalah meyakini bahwasanya mereka ini adalah ada, bukan
khayalan atau mitos. Mereka adalah wujud (ada), sebagaimana
Allah [J mengabarkan di dalam Al-Qur’an tentang sebagian nama-
nama mereka, menyebutkan tentang amalan-amalan mereka. Ada di
antara mereka yang mencabut nyawa, ada yang membawa wahyu, ada
yang mendatangi Nabi Ibrahim, ada yang mendatangi Maryam.



Menunjukkan bahwasanya malaikat itu ada; dia bukan hanya
sekadar sesuatu yang baik atau bisikan kebaikan sebagaimana
diyakini oleh sebagian orang. Kita yakini bahwasanya malaikat
itu adalah ada.

Itulah yang bisa kita sampaikan pada halagah kali ini dan
sampai bertemu kembali pada halagah selanjutnya.
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